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Lalat adalah serangga yang termasuk ordo diptera yang dapat bertindak
sebagai vektor mekanik dan biologik dari suatu penyakit, umumnya penyakit
perut. Lalat senang pada tempat-tempat yang kotor, sehingga dengan
tingginya angka kepadatsn lalat di suatu tempat dapat dipakai sebagai
indikator bahwa kebersihan lingkungan tersebut buruk. Di Kabupaten
Semarang sepanjang th 1994 telah terjadi keracunan makanan pada
perusahaan sebanyak 320 orang, tahun 1995 sebanyak 348 orang dan tahun
1996 sebanyak 55 orang. Keracunan makana ini terjadi, bisa saja disebab kan
oleh pengelolaanjasa boga tidak menjaga kebersihan lingkungan nya.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kepadatan lalat serta hubungan
nya dengan kondisi lingkungan pea perusahaan jasa boga yang ada di
wilayah Kabupaten Semarang. Sebagai variabel terikat pada penelitian ini
adalah tingkat kepadatan lalat dan variabel bebasnya adalah tingkat
kelembabapan, tingkat pencahayaan, temperatur, kondisi makanan matang,
kebersihan lantai, kondisi tempat sampat, kebersihan tempat cuci, dan kondisi
bahan mentah sebelum dimasak.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kepadatan lalat pada
perusahaan jasa boga di Kabupaten Semarang antara 1-14 ekor per Block Girl
, yang antinya mempunyai kategori rendah asmpai padat. Kondisi tempat cuci
pada perusahaan jasa boga di Kabupaten Semarang seluruhnya tidak bersih,
keadaan bahan mentah sebelum dimasak juga seluruhnya tidak ditutup.
Kebersihan lantai dan kondisi tempat sampah mempunyai hubungan yang
bermakna dengan tingkat kepadatan lalat sedangkan tingkat kelembaban,
tingkat pencahayaan, temperatur serta kondisi makanan matang tidak
mempunyai hubungan yang bermakna dengan tingkat kepadatan lalat pada
perusahaan jasa boga di Kabupaten Semarang.
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